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Abstract— The development of this technology makes humans design various tools that can support daily work, such as digital height 
measuring devices that can work automatically. XYZ Boutique is a clothing boutique located in the Tangerang Regency area. One of the 
innovations in the application of technology at the XYZ boutique is utilizing microcontroller technology to measure the height of visitors who 
come. The visitor's height data is used to determine the appropriate clothing model and determine the size and model of clothing. So, boutique 
employees can offer or recommend clothes according to height. The author uses 3 methods in data collection, namely observation of visits to 
XYZ boutiques, interviews with boutique owners and employees to find out the problems of tools and equipment needs and conducting journal 
literature studies related to research conducted by microcontrollers and Ultrasonic Sensors HC-SR04. The result of the research is that a 
series of automatic height measuring instruments with a microcontroller can be used as an innovation to replace manual height measuring 
instruments. The results of measuring the height of visitors who come to the boutique will automatically be displayed on the LCD, which can 
be used as a reference for boutique employee data to recommend clothes based on height grouping. 
 
Keywords— Microcontroller, Arduino Uno, Ultrasonic Sensor HC-SR04, Height Sensor. 
 
Abstrak— Perkembangan teknologi ini membuat manusia merancang berbagai alat yang dapat mendukung pekerjaan sehari - hari, seperti  alat  
pengukur  tinggi  badan  digital  yang  dapat bekerja secara otomatis. Butik XYZ merupakan butik pakaian yang terletak di daerah Kabupaten 
Tangerang. Salah satu inovasi dalam penerapan perkembangan teknologi pada butik XYZ yaitu memanfaatkan teknologi mikrokontroler 
untuk mengukur tinggi badan pengunjung yang datang. Data tinggi badan pengunjung tersebut digunakan untuk menentukan model baju yang 
cocok dan menentukan ukuran dan model pakaian. Sehingga, pegawai butik dapat menawarkan atau merekomendasikan pakaian sesuai tinggi 
badan. penulis menggunakan 3 metode dalam pengumpulan data yaitu obversasi kunjungan ke butik XYZ, wawancara dengan pemilik dan 
pegawai butik untuk mengetahui permasalahan kebutuhan alat dan perangkat dan melakukan studi pustaka jurnal yang bereputasi yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan mengenai mikrokontroler dan Sensor Ultrasonic HC-SR04. Hasil dari penelitian yaitu 
rangkaian alat ukur tinggi badan manusia secara otomatis dengan mikrokotroller dapat digunakan sebagai inovasi, pengganti alat ukur tinggi 
badan secara manual. Hasil dari pengukuran tinggi badan pengunjung yang datang ke butik secara otomatis akan ditampilkan di LCD, yang 
dapat menjadi data acuan pegawai butik untuk merekomendendasikan pakaian yang cocok berdasarkan pengelompokan tinggi badan. 
 
Kata kunci— Mikrokontroller, Arduino Uno, Sensor Ultrasonic HC-SR04, Sensor Tinggi Badan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan pada era digital yang begitu pesat saat ini 

telah mendorong manusia untuk selalu berfikir kreatif dan 
inovatif, supaya tidak tertinggal dalam perkembangan dunia 
teknologi dan sistem informasi. Perkembangan teknologi ini 
membuat manusia merancang berbagai alat yang dapat 
mendukung pekerjaan sehari - hari, seperti  alat  pengukur  
tinggi  badan  digital  yang  dapat bekerja    secara    otomatis.    
Melakukan    proses    pengukuran jarak atau tinggi manusia, 
membaca hasil pengukuran, serta memberitahukan hasil 
pengukuran tersebut dengan keluaran melalui display atau 
layar monitor [1].  

Butik XYZ merupakan butik pakaian yang terletak di 
daerah Kabupaten Tangerang. Selain menjual pakaian, butik 
XYZ juga menerima jasa desain dan jahit pakaian. Salah satu 
inovasi dalam penerapan perkembangan teknologi pada butik 

tersebut yaitu memanfaatkan teknologi mikrokontroler untuk 
mengukur tinggi badan pengunjung yang datang. Data tinggi 
badan pengunjung tersebut digunakan untuk menentukan 
model baju yang cocok dan menentukan ukuran dan model 
pakaian. Sehingga, pegawai butik dapat menawarkan atau 
merekomendasikan pakaian sesuai tinggi badan [2]. Sensor 
ultrasonik HC-SR04 menggunakan kecepatan untuk 
mengukur tinggi dengan kecepatan suara di udara sekitar 343 
m/s. Dengan demikian, jika waktu antara pengiriman sinyal 
dan penerimaan sinyal maka bisa dihitung tinggi manusia 
antara pemancar dan penerima. Untuk menghitung waktu 
antara pengiriman 2 sinyal dan penerimaan sinyal, maka harus 
digunakan alat penghitung. Alat penghitung ini dapat 
dirancang dengan menggunakan sebuah mikrokontroler. 
Seseorang yang sedang diukur  tinggi  badannya  dapat  
mengetahui  secara  langsung  hasil  pengukurannya. Hasil 
pengukuran yang didapat lebih cepat [3], jika dibandingkan 
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 dengan pengukuran manual menggunakan penggaris atau 

meteran. 
Pada  penelitian sebelumnya, menjelaskan bahwa  alat ukur 

sensor ultrasonik HC-SR04tinggi secara otomatis berbasis 
mikrokontroller, yang sangat membantu dalam menunjang 
pekerjaan [4]. Mikrokontroler dapat berfungsi sebagai 
pengontrol utama dalam sistem elektronik digital [5]. 
Menggunakan mikrokontroler dapat memodifikasi 
pemrograman yang dapat mengembangkan alat yang 
sebelumnya sudah ada, dan dalam pengoperasian cukup 
mudah dipahami dan banyak cara agar mendapatkan hasil 
yang menarik [6]. Dari alat pengukur tinggi badan yang telah 
dirancang dapat mengetahui secara langsung hasil 
pengukurannya melalui output suara, pembacaan hasil yang 
didapat lebih akurat dan presisi jika dibanding dengan hasil 
pembacaan manusia [7]. Berdasarkan latar belakang yang 
sudah dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Analisis Sistem Pengukur Tinggi Badan 
Pengunjung Butik XYZ menggunakan Microcontroller 
Arduino Uno dan Sensor Ultrasonic HC-SR04”. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  
2.1 Pengumpulan Data 

Pada penelitian di butik XYZ, penulis menggunakan 3 
metode dalam pengumpulan data yaitu [8] : 
1. Observasi 
Penulis melakukan kunjungan ke butik XYZ, untuk 
pengamatan terhadap kebutuhan dalam pembuatan sistem ini. 
2. Wawancara 
Penulis melakukan wawancara dengan pemilik dan petugas 
butik untuk mengetahui permasalahan kebutuhan alat dan 
perangkat apa saja yang dibutuhkan. Selain itu penulis juga 
melakukan wawancara untuk memastikan inovasi alat 
pengukur tinggi badan yang diusulkan sesuai keinginan. 
3. Studi Pustaka 
Penulis melakukan studi pustaka jurnal yang bereputasi dan 
berhubungan denga penelitian yang dilakukan mengenai 
mikrokontroler dan Sensor Ultrasonic HC-SR04. 
 
2.2 Blok Diagram 
      Perancangan blok diagram dilakukan oleh penulis yang 
bertujuan untuk mempermudah dalam realisasi sistem yang 
akan dibuat pada gambar 1. Pada bagian utama atau fungsi 
yang mewakili oleh blok dihubungkan dengan garis yang 
menunjukkan dari blok [9]. 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Blok Diagram  

2.3 Rumus Tinggi Badan 
       Untuk mengukur tinggi badan pengunjung butik XYZ 
dengan menggunakan sensor ultrasonik, penulis menggunakan 
rumus perhitungan seperti pada rumus (1): 

 
H2 = Ht – H1              (1) 

 
Keterangan : 
H2 adalah objek seseorang yang akan diukur. 
Ht adalah tinggi sensor dari permukaan tanah. 
H1 adalah jarak sensor ke kepala objek. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Kebutuhan Komponen 
Komponen - komponen yang dibutuhkan penulis untuk 

pembuatan alat pengukur tinggi badan, yaitu : 
1. Modul Arduino Uno 
Board mikrokontroler berbasis ATmega328 (datasheet) yang 
memiliki 14 pin input dari output digital, dimana 6 pin input 
tersebut dapat digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input 
analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power, 
ICSP header, dan tombol reset [10]. Adapun fungi dari 
Arduino uno adalah dibuat untuk memudahkan pengguna 
dalam melakukan prototyping, memprogram mikrokontroler, 
membuat alat- alat canggih berbasis mikrokontorler. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Arduino Uno  

2. Kabel USB Arduino 
Berfungsi untuk menghubungan antar perangkat seperti 
Modul Arduino, keyboard, mouse, maupun printer ke 
komputer atau charger ke smartphone dan smartphone ke 
kompuer. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kabel USB Arduino  

3. Sensor Ultrasonic HC-SR04 
Berfungsi Utama sensor ultrasonic adalah mendeteksi 
keretakan dan tipe benda yang berhasil memantulkan sinyal. 
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Gambar 4. Sensor Ultrasonic HC-SR04  

4. LCD I2C 16X2 
LCD 12C 16x2 adalah modul untuk penampil data yang 
berupa tulisan maupun gambar. Fungsi utama LCD I2C 16X2 
adalah menampilkan data atau gambar yang sudah di 
programkan oleh programmer. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. LCD 12C 16x2  

5. Kabel jumper 
Berfungsi untuk menghubungkan dua komponen yang 
melibatkan Arduino tanpa memerlukan solder. Tujuan utama 
kabel jumper adalah untuk menghubungkan 2 komponen 
elektronika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Kabel Jumper 

6. Tiang 
Berfungsi sebagai penahan beban dari alat – alat pengukur 
tinggi badan tersebut [11]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Tiang Sensor Ultrasonic 

 
7. Mur dan Baut 
Berfungsi untuk menyambungkan komponen tiang dan 
perangkat lain. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Mur dan Baut Tiang Sensor Ultrasonic 

3.2 Rangkaian Arduino dengan Sensor Ultrasonik 
Penulis menggunakan Sensor Ultrasonic HC-SR04 yang 

berfungsi sebagai alat yang bisa digunakan untuk mengukur 
tinggi pengunjung yang datang ke butik. Untuk rangkaian 
Sensor Ultrasonic yang dihubungkan ke mikrokontroller 
Aduino Uno terdapat pada gambar 9. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Rangkaian Sensor Jarak dengan Arduino Uno 

Skema dari rangkaian alat pengukur tinggi badan ini untuk 
menggambarkan suatu rangkaian yang kerja yang detail, mulai 
dari simbol sampai dengan koneksi rangkaian satu ke 
rangkaian lainnya [12]. 
 
3.3 Kode Program 
Untuk kode pemrogramanya [13] ditunjukan pada gambar 10. 
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 Gambar 10. Kode Program 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

mengenai pembuatan alat ukur tinggi badan secara otomatis 
dengan mikrokotroller Arduino Uno dan Sensor Ultrasonic 
HC-SR04 di butik XYZ, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Rangkaian alat ukur tinggi badan manusia secara otomatis 
dengan mikrokotroller dapat digunakan sebagai inovasi, 
pengganti alat ukur tinggi badan secara manual. 
2. Hasil dari pengukuran tinggi badan pengunjung yang 
datang ke butik secara otomatis akan ditampilkan di LCD, 
yang dapat menjadi data acuan pegawai butik untuk 
merekomendendasikan pakaian yang cocok berdasarkan 
pengelompokan tinggi badan. 
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